Jurnal Komunikasi Visual Wimba Volume 14, No.2, 2023, Hal. 123-137

PERANCANGAN BUKU ILUSTRASI DIGITAL UNTUK MASYARAKAT UMUR 20-35 TAHUN
TENTANG KEKERASAN TERHADAP ANAK USIA DINI DAN PENGARUHNYA PADA
PERKEMBANGAN PSIKOLOGIS

Toby Fajar Febriyanto, Sayid Mataram
Universitas Sebelas Maret, JI. Ir. Sutami 36 Kentingan, Jebres, Surakarta, Jawa Tengah,
Indonesia 57126

email: tobyfebriyanto@student.uns.ac.id

ABSTRAK

Masa kanak-kanak merupakan masa keemasan bagi pertumbuhan dan perkembangan seorang
manusia pada usia 0-6 tahun yang memiliki pengaruh terhadap kehidupannya kelak. Namun sangat disayangkan
apabila seorang anak menerima perlakuan yang buruk bagi perkembangannya seperti kekerasan. Tindak
kekerasan berdampak buruk pada fisik dan psikologis anak. Sebagai solusi untuk mencegah kekerasan terhadap
anak, dilakukan perancangan sebuah media yang membahas dampak kekerasan terhadap anak usia dini dan
pengaruhnya terhadap perkembangan psikologis anak berupa buku ilustrasi digital. Penelitian ini bertujuan
memberikan edukasi dan kesadaran mengenai dampak kekerasan terhadap anak kepada masyarakat usia 20-35
tahun, baik secara umum maupun yang sudah memiliki anak. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan
metode yang dilakukan guna penciptaan media adalah model ADDIE. Hasil penelitian ini adalah masyarakat
mampu meningkatkan kesadaran terhadap anak dan mengurangi dampak buruk bagi psikologis anak, sehingga
diharapkan mampu mencegah terjadinya tindak kekerasan dari lingkungan terdekat terhadap anak.

kata kunci: anak, kekerasan, psikologis, buku ilustrasi digital.

ABSTRACT

The early childhood phase, spanning from ages 0 to 6 years, is considered the golden age for human
growth and development, significantly influencing an individual's future life. Regrettably, instances where
children are subjected to maltreatment, particularly violence, hinder their holistic development. Acts of violence
adversely impact both the physical and psychological well-being of a child. To address this issue, a digital
illustrated book media has been designed to explore the impacts of violence on early childhood and its effects on
children's psychological development. This research aims to provide education and awareness regarding the
consequences of violence on children to individuals aged 20-35, including both parents and non-parents. The
study adopts a descriptive qualitative approach, utilizing the ADDIE model to develop the media. The research
findings indicate that the target community can enhance their awareness of child development and minimize
adverse psychological effects on children, thereby potentially preventing occurrences of violence from their
immediate environment directed towards children.

keywords: child, act of violence, psychological, digital illustration book.

PENDAHULUAN

Masa kanak-kanak merupakan masa
keemasan bagi seorang anak pada usia 0-6
tahun terhadap perkembangan dan

pembentukan kepribadian mereka. Dalam

masa ini, anak-anak memerlukan perlakuan
yang baik serta pemenuhan berbagai
kebutuhannya dari orang terdekat. Selain itu,
anak juga berhak untuk tetap hidup dan

berkembang layaknya manusia  tanpa
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membeda-bedakan agama, ras, suku, jenis
kelamin, dan budaya. Penting pula menghargai
dan mendengarkan anak ketika mereka
mengemukakan pendapat (Kurniasari,
2019:16). Semua hal tersebut tentunya sudah
menjadi tugas penting bagi setiap orang tua
atau pengasuh dalam tumbuh kembang anak.

Menurut Mahmud (2019), lingkungan
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
tumbuh kembang anak. Faktor lingkungan ini
terbagi menjadi dua, lingkungan yang yang
mempengaruhi anak ketika masih di dalam
kandungan (faktor pranatal) dan lingkungan
yang mempengaruhi anak setelah anak
tersebut lahir (faktor postnatal). Kedua hal
tersebut sangat berkaitan dengan
perkembangan anak, sehingga apabila terjadi
kerusakan seperti tindakan kekerasan dapat
berpotensi menghambat tumbuh kembang
anak.

Menurut WHO  (Asy’ari, 2021),
Kekerasan terhadap anak bisa berupa
menyakiti fisik, emosional, seksual, melalaikan
pengasuhan dan eksploitasi untuk kepentingan
komersial yang secara nyata atau pun tidak
dapat membahayakan kesehatan,
martabat atau

kelangsungan hidup,

perkembangannya. Perlakuan tersebut
memiliki dampak buruk yang dapat berpotensi
menghambat tumbuh kembang anak dan
memberikan rasa trauma baik fisik maupun
psikisnya.

Kekerasan bisa terjadi baik di

lingkungan keluarga maupun luar keluarga.

Kekerasan pada lingkungan keluarga biasanya
dilakukan oleh orang tua, saudara kandung,
ataupun kerabat yang berasal dari keluarga
sendiri. Faktor yang menyebabkan kekerasan
pada lingkungan keluarga di antaranya karena
tingkat  stress yang tinggi  sehingga
menimbulkan ketidakharmonisan keluarga,
kurangnya komunikasi, kurangnya
pengetahuan mengenai pengasuhan yang baik,
tidak mendengarkan keinginan anak sehingga
memaksa anak untuk selalu menuruti apapun
keinginan orang tua dan memberikan
perlakuan kekerasan dengan alasan untuk
mendidik anak. Sedangkan kekerasan di luar
keluarga dilakukan oleh teman sebaya,
tetangga, masyarakat, dan pihak sekolah
seperti guru. Perlakuan ini disebabkan oleh
keterbatasan yang dimiliki anak, hilangnya nilai
dan norma pada masyarakat, tidak terdapat
lembaga atau pihak untuk mengadukan tindak
kekerasan di sekitar tempat tinggal, dan masih
kurangnya edukasi tentang mendidik anak
yang benar. Perlakuan kasar yang diterima
anak dari berbagai lingkungan mampu
mempengaruhi proses belajar mengajar,
kemampuan dalam menerima materi, dan
ejekan atau penghinaan yang diterima anak
dari teman sebaya. (Hasanah & Raharjo,
2016:82; Mardiyati, 2015:30) Sebagai solusi
dalam menghadapi kasus tindak kekerasan
terhadap anak, dilakukan sebuah upaya
pencegahan dengan merancang sebuah media
edukasi berupa buku ilustrasi digital. Buku

ilustrasi digital menjadi media yang dinilai
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mampu menyampaikan informasi dengan
bantuan ilustrasi yang mampu memudahkan
pembaca dalam menyerap informasi. Selain itu,
penggunaan format digital juga dinilai cukup
praktis, dikarenakan buku dapat dibaca
dimana saja dengan menggunakan perangkat
ponsel pintar atau gawai lainnya.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui cara mengatasi permasalahan
kekerasan terhadap anak agar tidak
berkelanjutan untuk masyarakat umur 20-35
tahun. Untuk itu, dilakukan sebuah
perancangan buku ilustrasi digital yang mampu
memberikan wawasan mengenai pengaruh
kekerasan terhadap perkembangan anak
kepada masyarakat. Pemilihan media buku
ilustrasi dinilai mampu menarik target
audience dalam memberikan informasi
mengenai dampak kekerasan terhadap anak.
Hal ini dikarenakan buku ilustrasi memberikan
visualisasi mengenai informasi yang
disampaikan dengan tujuan memudahkan
pemahaman pembaca. Selain itu, buku
ilustrasi ini nantinya juga dirancang untuk
menghibur pembaca. Buku ilustrasi ini
menyajikan komik strip sebagai selingan dari
informasi yang disampaikan dalam buku.
Komik sebenarnya merupakan salah satu
media komunikasi, hal ini dikarenakan komik
mengandung pesan yang ingin disampaikan
kepada pembaca (Mataram & Ardianto, 2019).

Manfaat yang  diperoleh  dari

penelitian ini di antaranya:

1. Memberikan  pengetahuan  mengenai
dampak kekerasan terhadap anak dan
menjadi inspirasi bagi peneliti lain yang
memiliki ketertarikan untuk mengangkat
topik yang serupa.

2. Memberikan pemahaman mengenai

dampak kekerasan terhadap anak melalui

buku ilustrasi digital, sehingga dapat
meminimalisir jumlah kekerasan terhadap

anak.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian  adalah  deskriptif  kualitatif.
Pemilihan jenis penelitian ini dikarenakan
menampilkan data apa adanya tanpa
mengubah data tersebut dengan tujuan
menyajikan  gambaran  secara lengkap
mengenai suatu kejadian atau fenomena yang
sedang terjadi (Rusandi & Muhammad Rusli,
2021).

Penelitian ini menggunakan metode
model ADDIE dalam merancang buku ilustrasi
digital. Menurut Sugiyono (dalam Rosmiati,
2019), Metode model ADDIE memiliki 5
tahapan yang terdiri dari analisis (analyze),
desain (design), pengembangan (development),
implementasi (implementation), dan evaluasi
(evaluation). Alasan penggunaan model ADDIE
dikarenakan mampu memberi peluang untuk
mengevaluasi aktivitas pengembangan pada

setiap tahap (Tegeh dkk., 2019)
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Analisis (analyze)

Tahap Analisis dimulai dengan mencari
permasalahan yang pernah timbul dan dibahas.
Permasalahan vyang dijadikan topik pada
penelitian ini adalah kekerasan terhadap anak.
Dilanjutkan dengan menganalisis berbagai
materi yang berkaitan dengan topik
pembahasan untuk dikembangkan ke dalam
bentuk buku ilustrasi digital (Cahyadi, 2019).
Materi diambil dengan melakukan studi
literatur yang diperoleh melalui jurnal dan
artikel dari internet. Beberapa poin yang perlu
didapatkan dalam studi pustaka ini di
antaranya: 1) Bentuk kekerasan terhadap anak,
2) Pengaruh kekerasan terhadap kepribadian
dan perilaku anak, 3) Upaya dalam mengatasi
trauma vyang dialami oleh anak akibat
kekerasan, 4) Tindakan yang perlu dilakukan
untuk menghindari perlakuan kekerasan
terhadap anak.

Setelah melakukan studi literatur,
pencarian data dilanjutkan dengan melakukan
wawancara. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh data yang valid dan jelas dari ahli
di bidang yang menjadi topik pembahasan.
Narasumber yang digunakan pada proses
wawancara ini merupakan seorang dosen
psikolog anak dari Universitas Atma Jaya
Jakarta yang bernama Fabiolla Priscilla
Setiawan, M.Psi. Pemilihan narasumber yang
merupakan dosen psikolog anak ini
dikarenakan  bidangnya yang memiliki
keterkaitan dengan topik penelitian. Proses

wawancara dilakukan secara daring melalui

Google Meet dengan alasan jarak penanya dan
narasumber yang cukup jauh sehingga tidak
memungkinkan untuk melakukan wawancara
secara tatap muka.

Pencarian data yang terakhir
dilanjutkan dengan melakukan survey kepada
target audiens dengan rentang usia 20-35
tahun. Survey dilakukan dengan tujuan
mengetahui pemahaman target audiens
tentang kekerasan pada anak dan preferensi
mereka mengenai gaya visual yang akan
disajikan ke dalam buku ilustrasi digital. Survey
dilakukan dengan cara meminta target audiens
mengisi kuesioner yang berupa pertanyaan di
dalam Google Form, kemudian menganalisis
data pernyataan responden. Data-data yang
sudah terkumpul kemudian dianalisis untuk
dilakukan proses penyaringan informasi yang
relevan sampai menghasilkan  sebuah
pemecahan dari masalah yang sedang dibahas.

Dalam memposisikan produk buku
ilustrasi, dilakukan analisis SWOT vyang
bertujuan untuk meninjau aspek kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman (Gurel et al.,
2017). Komparator yang digunakan pada
perancangan ini yaitu “Buku Serial Pencegahan
Kekerasan Terhadap Anak” dan “Sketsa &
Komik Bergizi Haji Boim”. Hasil dari analisis
SWOT vyaitu: 1) Strength (Kekuatan), ilustrasi
tampil berwarna dengan konten berupa
informasi mengenai kekerasan anak beserta
cerita yang disajikan melalui komik strip. Selain
itu, buku tersedia dalam bentuk e-book

sehingga memudahkan untuk dibawa kemana-
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mana selama membawa gawai; 2) Weakness
(Kelemahan), buku belum memiliki nama
sehingga belum dikenal oleh masyarakat luas,
memerlukan gawai untuk membaca buku; 3)
Opportunity (Peluang), masih belum banyak
buku ilustrasi yang membahas mengenai
dampak kekerasan terhadap anak beserta
upaya pencegahannya dan tersedia dalam
bentuk e-book; 4) Threat (ancaman), bersaing
dengan buku ilustrasi yang memiliki tampilan
yang lebih unik dan menarik.

Berdasarkan hasil analisis SWOT,
diperoleh USP (Unique Selling Proposition)
berupa buku ilustrasi yang memberikan
edukasi mengenai dampak kekerasan
terhadap anak beserta pengaruhnya terhadap
perkembangan psikologis anak dengan
menyelipkan konten berupa komik strip
dengan tujuan memberikan hiburan di sela
pemberian edukasi mengenai topik tersebut.
Positioning buku ilustrasi ini adalah sebagai
buku yang memberikan edukasi kepada orang-
orang dewasa agar tidak semena-mena dalam
memperlakukan seorang anak. Buku ini
diharapkan mampu menyampaikan bahwa
kekerasan terhadap anak dapat memberikan
dampak buruk bagi perkembangan anak, baik

secara fisik maupun psikologis.

Desain (design)

Tahapan desain merupakan tahap
perencanaan pengembangan buku ilustrasi
digital. Tujuan dari tahap desain ini adalah

untuk membuat tampilan dan

mengelompokkan referensi visual vyang
diperlukan untuk membuat buku ilustrasi
digital (Juanda & Hendriyani, 2022). Tahapan
ini dibagi menjadi dua, tahap pra-produksi dan
produksi. Tahap produksi meliputi pembuatan
buku ilustrasi digital secara keseluruhan.
Tahapan pra-produksi merupakan
tahapan untuk mempersiapkan segala
kebutuhan yang akan digunakan pada tahap
produksi (Salmon dkk., 2017). Tahapan ini
bertujuan untuk menentukan strategi dalam
menciptakan buku ilustrasi supaya lebih
terarah yang meliputi pembuatan moodboard,
script dan storyboard, logo, desain karakter,
layouting dan background, dan finishing buku
ilustrasi. Pembuatan moodboard bertujuan
memberikan gambaran dan ide mengenai
visualisasi yang akan digunakan pada buku
ilustrasi (Khusnul Khotimah & Yulistiana, 2022).
Referensi yang dimasukkan ke dalam
moodboard diambil dari situs-situs di internet,

seperti Pinterest, Behance, dan lain-lain.

Gambar 1 Moodboard perancangan buku ilustrasi
digital
(sumber: Pinterest, Behance, Docplayer, Art

Station)
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Proses  pra-produksi  dilanjutkan
dengan pembuatan script dan storyboard.
Script berisikan tentang materi, setting, dan
penceritaan pada buku ilustrasi digital dengan
ditujukan untuk memudahkan pembuatan
storyboard (Thifala dkk., 2021). Sedangkan
pembuatan storyboard digunakan untuk
memberikan gambaran secara garis besar
mengenai urutan isi dari buku ilustrasi digital
yang diperoleh dari script (Jaya dkk., 2020).
Kedua proses tersebut mampu memudahkan

alur perancangan buku ilustrasi agar lebih

terarah.

EAB 1 FENTINGNYA MASA KANAR-KANAK

Apa itu maza kanak-kanak?

Mezsz kanak-kansk menpakan masa keemaszn bagi seorang ansk terhadsp perkembanzan dan
pembentukan keprivedian merelcs. Dalarn masa i, anak-anask memeriiien perlslonan yang baik
serta pemenuhan berbagai kebatuharmya dari orang terdekat Mennrat Dollard Miller, Masa
kanak-kanak mernpakan masa yang penting sebagai pembertuken kepribadian, Tenttama pads
uzia, 6 tainm pertama sebagai faktor penting yang menentukan kepribadian ssseorang. [fzia dini
{0-6 talnm) sering dinamskan maza golden zge atan usia kesmazan dimans studkmr otsk mirdp
demzan spon dengan daya serap tingzi terhadap informasi. Pada masa ini, ansk sedang menjalani
Tty prose: perkembangan demgam pesat dan mampu memyersp berbagsi informesi yang
menjadi dasar bazi kehidupan selanjubmva Ansk yaig dini memiliki kebutuhan yang harus

dipemibi ik menunjang perkembangan yang optims]l Eebuhan utama pada ygaig dini ini

va adalsh, j izh-hiologis, rasa aman terjamin (zecurity and savety), rasa

lkeazih sayang dan dihergai (love and estesm), serta skmalizasi dind (zelf acmalization).

Anak merupskan generasi pemems vang kelsk ghan memslinsra mempertshanken serta
mengembangkan  bush  hasil dari pendshohmya. Ansk pads dazamva  membomihlen
parlindimgzzn, perawstsn, den kasih savang darl orang tusmya Seorang ansk lavak unmik
mendapatican perlsluan yang baik apabila melihat pentingnya terhadap perkembangan dan

kepribadizmmya.

Falctor yang i tumbuh anak

Tumabuh kembang anak dipenzarohi oleh salah s=to f2ktor, vaitu lingianzan. Faktor linglmean

ini terbagi menjadi dua, lingingan yang mempengamihi anskc ketikes masih di dalam kandimzan

Gambar 2 Script perancangan buku ilustrasi digital

(sumber: koleksi peneliti)

Gambar 3 Storyboard perancangan buku ilustrasi

digital

(sumber: koleksi peneliti)

Langkah berikutnya adalah merancang
logo untuk buku ilustrasi digital. Logo memiliki
fungsi merepresentasikan atau mewakili
keseluruhan buku ilustrasi digital dalam
bentuk visual (Said, 2019). Logo vyang
digunakan pada perancangan ini berupa
logotype, yang mana nantinya sekaligus
digunakan sebagai judul buku ilustrasi yaitu
“Tumbuh  Tanpa  Kekerasan:  Dampak
Kekerasan Terhadap Tumbuh Kembang dan
Psikologis Anak”. Logotype ini menggunakan
font Mat Saleh sebagai headline logo dan font
Quicksand sebagai subtitle logo. Pemilihan
warna jingga pada headline memberikan kesan
kehangatan dan kepercayaan diri. Sedangkan
warna coklat memberikan kesan kuat, mampu
diandalkan, dan pondasi kekuatan hidup.
Warna-warna tersebut memiliki makna bahwa
orang tua harus mampu diandalkan dalam

menjaga atau mendorong anaknya agar

percaya diri dalam menjalankan kehidupannya.
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Dampak Kekerasan Terhadap Tumbuh Kembang dan
Psikologis Anak

Gambar 4 Logo buku ilustrasi digital

(sumber: koleksi peneliti)

Desain karakter diperlukan dalam
perancangan buku ilustrasi ini. Desain karakter
mampu mempengaruhi dari cerita yang dibuat
dan dapat memberikan gambaran latar waktu
dan tempat yang diangkat. Tidak hanya dilihat
dari aspek visualnya saja, Pembuatan desain
karakter juga perlu memperhatikan aspek lain
seperti psikologis dan semiotika yang mampu
mempengaruhi makna yang disampaikan
melalui desain karakter tersebut (Hilman &
Zufri, 2018; Yulianti, 2021). Perancangan buku
ilustrasi “Tumbuh Tanpa Kekerasan: Dampak
Kekerasan Terhadap Tumbuh Kembang dan
Psikologis ~ Anak”  membahas  tentang
perlindungan  anak, sehingga peneliti
mendesain karakter yang berupa sebuah
keluarga yang terdiri dari seorang ayah, ibu,
dan satu orang anak laki-laki seperti yang
ditampilkan di gambar 2. Desain pakaian yang
dikenakan oleh para karakter merupakan
pakaian sehari-hari dengan tujuan untuk
menciptakan kesan keluarga yang sederhana.
Karakter anak laki-laki pada buku ini memiliki
nama Toni. Toni digambarkan sebagai anak

yang periang dan pemberani meski masih

berusia 6 tahun. Untuk karakter pria dewasa

disini merupakan ayah Toni. Ayah Toni
merupakan pria yang santai namun bijak.
Kemudian karakter wanita dewasa pada buku
ini merupakan ibu Toni. Sifat dari ibu Toni yaitu
lembut dan tegas dalam menegur sesuatu

yang salah.

Gambar 5 Desain karakter Toni

(sumber: koleksi peneliti)

Gambar 6 Desain karakter ayah Toni

(sumber: koleksi peneliti)

(AD
'} P

Gambar 7 Desain karakter ibu Toni

(sumber: koleksi peneliti)

Layout pada buku ilustrasi digital

disusun dengan model teks dan ilustrasi yang
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bersebelahan. Penataan layout tersebut
bertujuan untuk memudahkan pembaca
dalam memahami konteks dari materi yang
disampaikan melalui teks. Hal ini juga
dikarenakan fungsi ilustrasi yang mampu
memperjelas isi cerita atau narasi (Eirin, 2021).
Perancangan buku ilustrasi diatur dengan
ukuran kanvas sebesar 29.7 x 21 cm atau A4
dalam posisi horizontal dan margin pada
kanvas dengan ukuran 2 cm di semua sisi.
Pengaturan margin bertujuan agar konten di
dalam buku terlihat rapi. Buku ini juga disertai
background yang bertujuan untuk
memberikan gambaran latar tempat dalam
buku ilustrasi. Latar tempat yang dipilih dalam
perancangan buku ilustrasi “Tumbuh Tanpa
Kekerasan: Dampak Kekerasan Terhadap
Tumbuh Kembang dan Psikologis Anak” adalah
lingkungan rumah sederhana pada masa kini.
Setelah tahapan sebelumnya sudah
diselesaikan semua, buku ilustrasi digital siap
untuk di-finishing dengan menambahkan
beberapa elemen-elemen yang diperlukan
dalam halaman konten. Elemen vyang

ditambahkan berupa penambahan warna,

ornamen, dan nomor halaman.

Gambar 8 Layout buku ilustrasi digital

(sumber: koleksi peneliti)

Gambar 9 Background buku ilustrasi digital

(sumber: koleksi peneliti)

sebogai sasar untuk kendupan marcka salanjutnya.

o = >
Gambar 10 Finishing buku ilustrasi digital

(sumber: koleksi peneliti)

Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan dalam
penelitian ini merupakan tahapan untuk
merealisasikan rancangan produk yang berupa
buku ilustrasi digital. Tahapan ini memiliki dua
tujuan penting yang perlu terlaksana, di
antaranya: 1) Memproduksi buku ilustrasi
digital; 2) Memilih format buku ilustrasi yang
tepat untuk mencapai tujuan dari penelitian ini
(Safitri & Aziz, 2022). Buku ilustrasi nantinya
diproduksi secara terbatas ke dalam bentuk
dummy terlebih dahulu. Pembuatan dummy
bertujuan untuk diujicobakan kepada target

audiens sebelum diterbitkan melalui UNS Press.
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Pemilihan UNS Press sebagai penerbit
dilakukan  dengan alasan UNS Press
merupakan lembaga penerbit yang berlokasi di
Universitas Sebelas Maret, sehingga dekat
dengan lokasi dilakukannya penelitian. Selain
itu, UNS Press juga menerbitkan berbagai
karya tulis yang berkaitan dengan topik
pendidikan dan hasil penelitian. Hal ini
menjadikan  buku ilustrasi layak untuk
diterbitkan di UNS Press.

Format yang dipilih pada perancangan
buku ilustrasi digital adalah PDF, sehingga hasil
akhir dari buku ilustrasi digital berupa e-book.
Pemilihan hasil akhir berupa e-book didasari
alasan bahwa penggunaannya yang praktis dan
mudah untuk dibaca dimana saja melalui
gawai masing-masing (Kumbhar, 2018). Selain
itu, penggunaan ponsel pintar, laptop, tablet
dan koneksi internet yang sudah menjadi
bagian hidup kita sehari-hari juga menjadi
alasan pemilihan e-book sebagai hasil akhir

perancangan (Yuniar dkk., 2019).

Implementasi (Implementation)

Tahapan ini merupakan tahap untuk
mengujicobakan produk ke target audiens.
Ujicoba ini dilakukan untuk mengetahui
kelayakan dan kualitas dari buku ilustrasi
digital yang dikembangkan (lzzaturahma dkk.,
2021). Proses beta test dilakukan secara online
dengan mengisikan beberapa pertanyaan pada
Google Form. Pertanyaan tersebut

menanyakan tentang pemahaman vyang

didapatkan dan kualitas visualisasi yang

disajikan di dalam buku ilustrasi. Dummy buku
nantinya juga akan disebarluaskan secara

online kepada dengan format file PDF.

Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahap
penilaian target audiens terhadap rancangan
buku ilustrasi digital. Tujuan dari tahapan ini
adalah untuk mengevaluasi pendapat target
audiens yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas produk sebelum dirilis
ke publik (Wibowo & Xie, 2022). Setelah
mengevaluasi pendapat dari target audiens,
dilakukan pembenahan terhadap produk
dengan menyesuaikan komentar dan saran

dari mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh sebagai solusi
untuk  permasalahan  mengenai tindak
kekerasan terhadap anak berupa buku ilustrasi
dengan judul “Tumbuh Tanpa Kekerasan:
Dampak Kekerasan Terhadap Tumbuh
Kembang dan Psikologis Anak”. Perancangan
ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan
kesadaran mengenai dampak yang
ditimbulkan dari kekerasan terhadap anak
kepada masyarakat. Buku ilustrasi ini ditujukan
untuk remaja akhir sampai dewasa awal
dengan rincian umur 20-35 tahun. Gambar 3
merupakan cover dari buku ilustrasi “Tumbuh
Tanpa  Kekerasan: Dampak Kekerasan
Terhadap Tumbuh Kembang dan Psikologis

Anak”. Cover berfungsi menampilkan judul

131



Jurnal Komunikasi Visual Wimba Volume 14, No.2, 2023, Hal. 123-137

buku, nama pengarang, dan gambar yang

mewakili isi dari buku ilustrasi.

TUMBRUY
| IVIDWHN

B AE AN

™ I 1.
(EKERASAN
SIS IS owWe
Dampak Kekerasan Terhadop Tumbuh Kembang dan
Psikologis Anok

Gambar 11 Cover buku ilustrasi digital

(sumber: koleksi peneliti)
Buku ilustrasi  “Tumbuh  Tanpa
Kekerasan: Dampak Kekerasan Terhadap
Tumbuh Kembang dan Psikologis Anak”
memuat 48 halaman dengan setiap
ilustrasinya yang berwarna. Konten buku
ilustrasi dibuat berdasarkan data-data yang
didapatkan dari studi pustaka dan wawancara
pribadi tentang kekerasan terhadap anak
dengan dibagi menjadi lima bab, yaitu: 1)
Pentingnya masa kanak-kanak; 2) Tindakan
kekerasan terhadap anak; 3) Pengaruh
kekerasan terhadap kepribadian dan perilaku
anak; 4) Upaya dalam mengatasi trauma anak
akibat kekerasan; 5) Tindakan yang perlu
dilakukan untuk menghindari tindak kekerasan
terhadap anak. Konten pada buku ilustrasi
disajikan seperti pada gambar 12 dan 13 yang
menyertakan teks dengan ilustrasi di

sampingnya.

Kekerasan fisik

puky
linda

R

o,
memperl hatkan
n untuk berbuat

asusia yang verjuny peda permerkosaan,

Gambar 12 Halaman isi buku ilustrasi digital

(sumber: koleksi peneliti)

Kakarasen tidak hanya berakibar pada Tstk,
namun Juga dapal mengakibatkan <ery-
sokun ssikologis, salah salu s Laoma,
Treuma adalah sebuak gengguar psikelogi
yang barasal aari serangkaian pengalaman
BLUrLIC SaRing g meninaulan brkas ke di
Holair olak sesesrong, Sec nak uong
pernal mengelami kekerasan memerlukan
bimbiagen dan dukirgan yarg bersfel
m mengstasi rauma mereko
1dfiperlukan unniz menghl-
laigkan  pernsaan bawah  sadar yang
mercekam pada onak

Gambar 13 Halaman isi buku ilustrasi digital

(sumber: koleksi peneliti)

Setiap akhir bab akan diselingi oleh
komik strip seperti yang tertera pada gambar 5.
Komik strip pada buku ilustrasi memuat empat
panel berwarna yang menceritakan tentang
keseharian Toni, anak laki-laki berusia 6 tahun,
bersama ayah dan ibunya. Tujuan pembuatan
dari komik strip ini adalah untuk menghibur
sekaligus mengedukasi pembaca mengenai

kekerasan terhadap anak.
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Gambar 14 Konten komik strip

(sumber: koleksi peneliti)

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
didiskusikan untuk membahas manfaat dan
dampak yang dihasilkan oleh perancangan
buku ilustrasi tentang kekerasan terhadap
anak wusia dini dan pengaruhnya pada
perkembangan psikologis anak dengan
segmentasi remaja akhir sampai dewasa awal
(20-35 tahun). Dalam mengujicobakan karya,
target audiens yang berjumlah sebanyak
sembilan orang memperoleh sampel atau
dummy dari buku ilustrasi untuk mengetahui
pendapat dan dampak yang dirasakan setelah
membaca buku tersebut. Audiens diminta
untuk memberikan pendapat mengenai
beberapa aspek, di antaranya: visualisasi buku
ilustrasi; penilaian konten yang disampaikan;
kemudahan akses media; dampak vyang
dirasakan.

Hasil yang diperoleh mengenai
visualisasi dari buku ilustrasi menunjukkan
bahwa target audiens menyukai gaya
visualisasi yang disajikan dalam buku, baik
untuk desain karakter, penggunaan palet

warna, dan layout yang digunakan. Meskipun

topik yang dibahas merupakan topik yang bisa
dimengerti oleh kalangan remaja maupun
dewasa, penggunaan gaya visualisasi yang
memiliki kesan ceria seperti gambar pada buku
ilustrasi anak-anak menjadikan bahwa anak-
anak merupakan bagian yang penting di topik
permasalahan sehingga perlu memasukkan
elemen yang berkaitan dengan mereka.
Namun, dari sembilan audiens, empat audiens
berpendapat bahwa mereka memiliki
permasalahan pada ukuran font yang tidak
konsisten. Mereka beranggapan bahwa hal ini
mampu mengurangi kerapian teks di dalam
buku.

Konten yang disampaikan pada buku
ilustrasi  mampu menyampaikan materi
mengenai tindakan kekerasan terhadap anak
kepada target audiens. Tujuh orang
berpendapat bahwa konten di dalam buku
informatif dan menghibur dikarenakan adanya
komik strip di setiap akhir bab. Komik strip
menjadi hiburan di sela pemberian materi
tentang kekerasan terhadap anak. Sedangkan
dua lainnya berpendapat bahwa materi yang
dibawakan pada teks terkesan kaku
dikarenakan tidak ada penceritaan di setiap
informasinya.

Penggunaan format e-book sebagai
hasil akhir dari buku ilustrasi dinilai praktis oleh
para target audiens. Hal ini dikarenakan buku
dapat diakses melalui gawai mereka masing-
masing, sehingga dapat dibaca dimanapun
audiens berada tanpa perlu membawa buku

fisik. Meskipun tidak ada tanggapan negatif
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mengenai penggunaan e-book sebagai hasil
akhir dari buku ilustrasi, dua audiens
berpendapat bahwa bahwa diperlukan versi
cetak dari buku ilustrasi ini untuk target
audiens yang kesulitan dalam menggunakan
gawai.

Aspek terakhir dari hasil perancangan
ini adalah mengetahui dampak yang dirasakan
oleh target audiens setelah membaca buku
ilustrasi “Tumbuh Tanpa Kekerasan: Dampak
Kekerasan Terhadap Tumbuh Kembang dan
Psikologis Anak”. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui kebermanfaatan hasil karya sudah
sesuai dengan tujuan awal perancangan.
Dampak yang dirasakan oleh seluruh target
audiens setelah membaca buku ilustrasi ini
adalah mereka mendapatkan wawasan dan
lebih memahami mengenai pentingnya dalam
menjaga anak-anak dari segala bentuk
kekerasan. Audiens berpendapat bahwa
mereka menjadi mengetahui bahwa dampak
kekerasan terhadap anak memiliki efek buruk
dalam jangka panjang maupun pendek,
sehingga diharapkan mampu meningkatkan
kesadaran mereka untuk tidak melakukan
tindak kekerasan terhadap anak. Hal ini
menandakan keberhasilan dari perancangan
buku ilustrasi yang mampu mengedukasi
masyarakat mengenai kekerasan terhadap

anak.

SIMPULAN
Isu kekerasan terhadap anak masih

menjadi salah satu persoalan yang sulit untuk

dihilangkan di Indonesia. Hal ini dikarenakan
para orang dewasa masih menganut budaya
menggunakan kekerasan untuk mendidik anak.
Selain itu, faktor-faktor lainnya seperti
keterbatasan finansial, gangguan emosi, dan
kurangnya edukasi dalam mengasuh anak
merupakan hal yang perlu diatasi terlebih
dahulu sebelum berkeinginan untuk merawat
anak. Perancangan buku ilustrasi “Tumbuh
Tanpa  Kekerasan: Dampak Kekerasan
Terhadap Tumbuh Kembang dan Psikologis
Anak” bertujuan untuk mengatasi
permasalahan kekerasan terhadap anak agar
tidak berkelanjutan dan memberikan wawasan
mengenai dampak yang diakibatkan oleh
tindakan tersebut. Namun wawasan yang
didapatkan tidak cukup untuk dipahami saja,
diperlukan aksi nyata dalam menanggulangi
tindakan kekerasan terhadap anak. Buku ini
juga memberikan kesadaran bahwa dalam
merawat anak tidak bisa semena-mena,
dikarenakan anak juga seorang manusia yang
hak dan kebutuhan yang diperlukan untuk
menunjang tumbuh kembangnya.

Hasil yang didapatkan melalui
perancangan ini adalah target audiens dengan
usia 20-35 tahun mampu menyadari dan
mendapatkan wawasan mengenai pentingnya
menjaga anak dari segala bentuk kekerasan
maupun hal-hal negatif yang mampu
mempengaruhi tumbuh kembang mereka. Hal
ini merupakan pertanda tercapainya tujuan
awal perancangan buku ilustrasi, meskipun

target audiens memiliki beberapa pendapat
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mengenai kekurangan dari buku “Tumbuh
Tanpa  Kekerasan: Dampak Kekerasan
Terhadap Tumbuh Kembang dan Psikologis
Anak”. Kekurangan tersebut di antaranya
adalah: ukuran font yang berbeda-beda dan
tidak konsisten, sehingga mengurangi kerapian
dari teks vyang disajikan dalam bukuy;
diperlukan versi cetak dari buku ilustrasi untuk
audiens yang masih kesulitan dalam
menggunakan smartphone; dan materi yang
materi yang dibawakan pada teks terkesan
kaku dikarenakan tidak ada penceritaan di
setiap informasinya. Berbagai kekurangan
tersebut nantinya digunakan sebagai bahan
evaluasi dari perancangan buku ilustrasi ini
agar mampu memberikan hasil yang maksimal
kepada target audiens.

Harapan dari perancangan buku
ilustrasi  ini adalah  mampu  mampu
memberikan keberanian kepada masyarakat
untuk mencegah dan menegur orang lain yang
melakukan kekerasan kepada anak serta
memberikan peluang kepada anak untuk
menciptakan masa depan yang lebih baik.
Selain itu, perancangan buku ilustrasi dapat
menjadi sebuah saran bagi peneliti lain yang
memiliki ketertarikan untuk mengangkat isu
yang serupa mengenai kekerasan terhadap
anak agar mencari sudut pandang lain yang
belum dijelaskan dalam perancangan ini.
Korban kekerasan terhadap anak tidak
terbatas kepada anak yang berusia dini saja,
bisa jadi kekerasan juga terjadi kepada anak

yang berada pada tingkat akhir masa anak atau

yang disebut juga dengan remaja. Sehingga
perlu pencarian informasi lebih lanjut
mengenai hal tersebut agar mampu
mengurangi kasus kekerasan terhadap anak

yang terjadi di Indonesia.
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